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Abstrak
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konflik peran ganda dan variabel terikatnya adalah motivasi berprestasi. Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh konflik peran ganda terhadap motivasi berprestasi. Subjek penelitiannya adalah 35 orang dosen wanita di Universitas Binadarma, yang diambil dengan menggunakan teknik purposive random sampling. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala konflik peran ganda dan skala motivasi berprestasi. Teknik analisis datanya menggunakan korelasi pearson  dan di analisis dengan dengan program SPSS versi 17.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh konflik peran ganda terhadap motivasi berprestasi (r = - 0,122 ; p = 0,485 ; p > 0,001). Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini ditolak.
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Abstract

The independent variable in this research were women whom have double role conflict and the dependent variable was achievement motivation. The hypothesis on this research was there is influence of double role  conflict  with achievement motivation. The subject of this research were 35 women lecture’s of Binadarma University, that was taken from population by using purposive random sampling technique. This research use two scales, double role conflict scale and achievement motivation scale. The technique analysis data used pearson correlation analysis with SPSS program version 17.0 for windows. The result of this analysis showed that there wasn’t  significance influence of  double role conflict  towards  achievement motivation, (r = - 0,122 ; p = 0,485 ; p > 0,001). Therefore the hypothesis in this research wasn’t accepted.
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Pendahuluan 
Kehidupan modern dan era pembangunan dewasa ini menuntut wanita untuk mengembangkan karir dengan bekerja luar rumah. Mereka termotivasi untuk bekerja diluar rumah karena ingin merasakan  kehidupan yang lebih berarti dan dihargai oleh lingkungan, keluarga dan suaminya. Selain itu mereka juga  mempunyai  keinginan  dan harapan untuk bisa membantu suaminya mencari nafkah, sehingga kehidupan ekonomi keluarganya  menjadi  mapan dan lebih baik di masa  depan 
Kenyataan yang sering dihadapi oleh para wanita yang sudah menikah adalah bahwa mereka kurang dapat bekerja secara maksimal ditempat kerjanya. Hal ini disebabkan karena adanya kesulitan-kesulitan yang dirasakan dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. Dimana, para wanita bekerja tersebut dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya baik didalam keluarga dan dikantor. Sementara disisi lain juga dituntut untuk dapat memberikan unjuk kerja (performance) yang maksimal. Hal ini kemungkinan akan mempengaruhi motivasi berprestasi wanita bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas kantor (Kaltsum, 2006).


Menurut  Mc  Clelland (1987), motivasi berprestasi adalah suatu usaha yang mendorong seseorang untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam persaingan berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi ini muncul ketika individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Menurut McClelland (Sudrajat, 2008) karakteristik orang yang berprestasi tinggi memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat; (2) menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.


Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. Fernald & Fernald (1999) mengungkapkan ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap motivasi berprestasi bagi seseorang, yaitu : pengaruh keluarga dan kebudayaan, konsep diri, pengaruh dari jenis kelamin dan pengakuan prestasi. Dalam penelitian ini, penulis mengambil subjek di Lingkungan Universitas Bina Darma Palembang, dimana terdapat banyak wanita yang berperan ganda bekerja di Universitas Bina Darma. Mereka terdiri dari karyawan dan dosen baik tetap maupun dosen luar biasa. Namun dalam penelitian ini difokuskan pada dosen. 

Motivasi berprestasi dapat juga dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin. Wanita cenderung kurang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dibandingkan pria. Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga banyak para wanita belajar tidak maksimal, khususnya jika wanita tersebut berada diantara para pria. Wanita akan merasa khawatir jika dirinya ditolak oleh masyarakat karena memperoleh kesuksesan. Hal ini bisa dilihat pada wanita yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tidak selalu akan menetapkan tujuan yang menantang ketika di beri pilihan dan juga para wanita tidak selalu dapat bertahan ketika menghadapi kegagalan (Fernald & Fernald, 1999).  .

Saat ini sudah banyak wanita yang juga bekerja di luar rumah meniti karir. Pada realitasnya, ternyata wanita di dunia kerja tidak selalu mendapat dukungan dari lingkungan terdekat seperti keluarga ataupun organisasi tempat bekerja. Kondisi seperti ini potensial memunculkan konflik, terutama pada wanita pekerja yang sudah menikah. Konflik yang terjadi pada wanita sering disebut dengan konflik peran ganda yaitu pertentangan yang dialami seorang wanita dalam menjalani dua peran sekaligus (Andriani, 2008).  

Sumber konflik pada wanita adalah karena adanya peran ganda, yaitu peran sebagai ibu rumah tangga (isteri dan ibu dari anaknya) dan juga sebagai pekerja. Setiap peran tentu saja menuntut konsekuensi dan tanggung jawab yang berbeda, yang kadang-kadang saling bertentangan. Seorang ibu rumah tangga diharapkan untuk berpusat pada orang lain, pasif dan terutama mementingkan kebutuhan keluarga, sedangkan sebagai wanita bekerja mereka dituntut untuk berpusat pada diri sendiri, tegas dan mementingkan pekerjaannya. Seorang wanita yang mengalami konflik peran ganda, akan menjadi frustrasi dan kebingungan yang nantinya akan berpengaruh pada pelaksanaan pekerjaannya.

Banyak wanita tidak menyukai kalau harus melaksanakan beban tugas ganda, satu tugas dalam dunia kerja perkantoran dan satu lagi tugas rumah tangga. Mereka merasa bersalah karena dari sekian banyak tugas rumah tangga, mungkin hanya tugas merawat anak yang dapat dilakukan atau bahkan tugas seperti ini pun sering  dilakukan oleh baby sitter. Mereka juga merasa bersalah apabila kegiatan rekreasi untuk keluarga pun harus dibatasi karena urusan pekerjaan atau waktu bermain dengan anak menjadi berkurang karena mereka sudah capek sepulang dari kantor. Akibatnya bagi wanita pekerja, kehidupan rumah tangga mereka menjadi terasa tidak memuaskan dan terkadang membuat mereka frustrasi (Hurlock, 2000).

Orenstein (Hastuti, 2008) mengungkapkan bahwa konflik peran ganda yang dialami oleh wanita bekerja dapat meyebabkan hambatan dalam pekerjaan, sulit memilih sukses dibidang pekerjaan, keluarga dan hubungan interpersonal. Ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan konflik peran ganda tersebut dapat menyebabkan mereka menampilkan sikap kerja yang negatif, misal kurang termotivasi dalam bekerja atau  kurang konsentrasi karena urusan keluarga, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja pribadi, organisasi atau perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk meneliti konflik peran ganda ibu bekerja ditinjau dari motivasi berprestasi pada dosen di Lingkungan Universitas Bina Darma Palembang.
Purwanto (2004), menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang, sehingga dapat terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu agar tercapai tujuan tersebut. McClelland (Robins, 1996) mengartikan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan seperangkat standar dan berusaha untuk mendapatkan keberhasilan. Jadi, bisa dikatakan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi adalah individu yang berorientasi pada tugas, menyukai bekerja dengan tugas-tugas yang menantang dimana penampilan individu pada tugas tersebut dapat dievaluasi dengan berbagai cara, bisa dengan membandingkan dengan penampilan orang lain atau dengan standar tertentu. 
Berdasarkan definisi  motivasi berprestasi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada pada individu untuk mengungguli, mendapatkan prestasi yang dihubungkan dengan seperangkat standar dan berusaha mendapatkan kesuksesan atas kegiatan yang dilakukannya. 

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang. Fernald & Fernald (1999) mengungkapkan ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap motivasi berprestasi bagi seseorang, yaitu :

a. Pengaruh keluarga dan kebudayaan

b. Konsep diri

c.   Pengaruh dari jenis kelamin

d.   Pengakuan prestasi
Selanjutnya, Santrock (2007) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi, yaitu :

a. Faktor internal

b. Faktor eksternal

Berdasarkan uraian diatas, maka faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh keluarga, cara-cara orang tua dalam mendidik anak, harapan orang tua terhadap anak, konsep diri, intelegensi, harga diri, jenis kelamin, kebudayaan, pengalaman masa lalu, dan penilaian tingkah laku.

Menurut Lahey (2007), menyatakan bahwa orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a. Mempunyai kepercayaan diri yang tinggi

b. Semangat dalam mengerjakan tugas

c. Memberikan tantangan untuk menyelesaikan tugas yang sukar

d. Tidak suka membuang-buang waktu

e. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas.
Sejalan dengan ciri-ciri  motivasi berprestasi diatas, penulis mengacu pada ciri-
ciri individu dengan motivasi berprestasi yang diberikan oleh Mc Clelland (1987) sebagai berikut :


a. Berprestasi yang dihubungkan dengan seperangkat standar. 
b. Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan yang dilakukan.

c. Adanya kebutuhan untuk melakukan umpan balik atas pekerjaan yang dilakukannya 
d. Menghindarkan tugas-tugas yang sulit atau terlalu mudah, 
e. Inovatif 
f. Tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang 
yang mempunyai motivasi berprestasi yang dimaksud dalam penelitian ini sebagai berikut : (1) melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, (2) mempunyai standar prestasi dalam melakukan sesuatu, (3) lebih suka mengerjakan suatu tugas yang sulit, (4) melakukan sesuatu dengan rasa percaya diri, (5) memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, (6) inovatif dalam melakukan pekerjaan, (7) mengerjakan sesuatu yang sangat berarti dan penting, (8) tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan, (9) bersikap gigih dalam menyelesaikan tugas (Mc Clelland, 1987)

Menurut Drever  (1988) konflik merupakan perlawanan antara impuls atau dorongan yang saling bertentangan, biasanya mengakibatkan ketegangan emosi, sering sangat tidak menyenangkan, yang menurut teori psikoanalisa mengakibatkan tertekannya salah satu dari dorongan yang ada. Menurut Kahn, Wolfe, Quinn, Snoek, dan Rosenthal (Hammer & Thompson, 2003), peran adalah hasil dari harapan orang lain tentang perilaku yang tepat dalam posisi tertentu. Peran konflik digambarkan sebagai ketegangan psikologis yang disebabkan oleh adanya konflik peran yang menekan, dimana ini terjadi ketika individu terlibat dalam beberapa peran yang bertentangan (Katz & Kahn,  dalam Hammer & Thompson, 2003).



Menurut Goode (Kaltsum, 2006), konflik peran ganda adalah kesulitan-kesulitan yang dirasakan dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. Dimana, wanita karir dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya baik didalam keluarga, dikantor, sementara disisi lain juga dituntut untuk dapat memberikan unjuk kerja (performance) yang maksimal. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konflik peran ganda wanita bekerja adalah adanya perasaan bertentangan yang  menimbulkan kesulitan-kesulitan dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan, baik sebagai ibu yang melahirkan, menyusui, membimbing anak, mendidik, mengasuh dan mendampingi suami.dan juga sebagai wanita karir yang dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dikantor dengan memberikan unjuk kerja (performance) yang maksimal.



Menurut Horlock (2000) faktor yang mempengaruhi konflik peran ganda wanita, yaitu :

a. Banyak wanita tidak menyukai kalau harus melaksanakan beban tugas ganda, satu tugas dalam dunia perkantoran  dan satu lagi tugas rumah tangga. 

b. Banyak wanita yang setelah lama  bekerja dikantor, mereka merasa pasrah  dan tidak sanggup lagi apabila mereka diharapkan untuk berperan sebagai ibu rumah tangga dan ibu dari anak-anaknya. Mereka merasa tugas rumah tangga terasa membuat mereka frustrasi.

Faktor-faktor yang biasanya menjadi sumber persoalan bagi para ibu yang 
bekerja dapat dibedakan sebagai berikut (Rini, 2002): 
1.  Faktor Internal 
2.  Faktor Eksternal 

        a.  Dukungan Suami 

        b.  Kehadiran Anak
        c.  Masalah Pekerjaan 
 3.  Faktor Relasional 
Greenhaus dan Beutell  (Triaryati, 2004)  mengidentifikasikan tiga jenis work
family  conflict  (konflik  peran ganda), yaitu:
1. Time-based conflict. 

2. Strain-based conflict. 
3. Behavior-based conflict. 

Metode Penelitian
Variabel-Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu motivasi  berprestasi dan variabel  bebas adalah konflik peran ganda ibu bekerja.
Subjek Penelitian

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen wanita yang bekerja dilingkungan Universitas Bina Darma Palembang berjumlah 60 orang. 

Teknik yang dipakai adalah purposive random sampling dan dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Seluruh dosen wanita dilingkungan Universitas Bina Darma Palembang

2. Usia 25-40 tahun, dikarenakan penulis asumsikan wanita telah banyak menikah di usia tersebut

3. Sudah memiliki anak, karena derajat konfliknya lebih tinggi dibanding yang belum

4. Bekerja di Universitas Bina Darma Palembang lebih dari 1 tahun karena dianggap telah mengetahui iklim kerja di Universitas Bina Darma Palembang

Tabel 1
Daftar Dosen Wanita di Universitas Bina Darma Tahun 2008-2009

	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	Belum Menikah
	10
	16,7%

	Menikah Tanpa Anak
	5
	8,3%

	Menikah dan Punya Anak
	45
	75%

	Total
	60
	100%


       Sumber : Data karyawan 
Berdasarkan teknik purposive random sampling diperoleh jumlah sampel yang memenuhi karakteristik diatas sebanyak 35 orang dan  sisanya 10 orang usianya lebih dari 40, sehingga tidak diambil sebagai sampel penelitian.
Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data  primer dan data skunder untuk memperoleh data – data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Data Primer

· Observasi

· Quisioner

2. Data Skunder


Variabel motivasi berprestasi diungkap melalui skala motivasi berprestasi yang dimodifikasi oleh peneliti dari skala Mangkunegara (2000) berdasarkan pada ciri-ciri motivasi berprestasi dari Mc Clelland yaitu (1) melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, (2) mempunyai standar prestasi dalam melakukan sesuatu, (3) lebih suka mengerjakan suatu tugas yang sulit, (4) melakukan sesuatu dengan rasa percaya diri, (5) memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan, (6) inovatif dalam melakukan pekerjaan, (7) mengerjakan sesuatu yang sangat berarti dan penting, (8) tidak menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan, (9) bersikap gigih dalam menyelesaikan tugas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala, skala ini digunakan untuk memperoleh informasi dari dosen tentang hubungan antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan motivasi berprestasi. Skala yang digunakan adalah skala Guttman.

Skala Guttman digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan (Riduwan & Anwar, 2003). Misalnya Yakin-tidak yakin ; Ya-tidak ; Benar-salah ; Positif-negatif ; Pernah-belum pernah ;  Setuju-tidak setuju dan lain sebagainya. Skala Guttman disamping dapat dibuat bentuk pilihan ganda dan bisa juga dibuat  dalam bentuk checklist. Jawaban responden dapat berupa skor tertinggi bernilai (1) dan skor terendah (0), misalnya untuk jawaban Benar (1) dan Salah (0). 

Berdasarkan ciri-ciri individu diatas disusunlah 45 pertanyaan. Setiap pertanyaan disajikan dalam bentuk checklist yang harus direspon oleh subyek berdasarkan dua alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak. 
Variabel konflik peran ganda ibu bekerja diungkap melalui skala konflik peran 
ganda ibu bekerja yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada faktor-faktor yang biasanya menjadi sumber persoalan bagi para ibu yang bekerja dari  Rini (2002), yaitu faktor internal, faktor eksternal dan relasional. 
Berdasarkan ciri-ciri individu diatas disusunlah 42 pertanyaan. Setiap pertanyaan disajikan dalam bentuk checklist yang harus direspon oleh subyek berdasarkan dua alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak
Untuk menentukkan tinggi rendahnya konflik peran ganda dan motivasi berprestasi pada dosen wanita di Universitas Bina Darma Palembang, maka peneliti membuat penggolongan nilainya  sebagai  berikut :

Tabel 2
Kategori Nilai Skala Konflik Peran Ganda dan Motivasi Berprestasi

	Kategori
	Skor  

	
	Konflik Peran Ganda
	Motivasi Berprestasi

	Ya
	1
	1

	Tidak
	0 
	0 


Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas alat ukur dihitung dengan menggunakan teknik koefisien alpa cronbach yaitu untuk melihat korelasi antara dua variabel yang memiliki panjang yang tidak sama. Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang dari 0 sampai 1,00. semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2006)
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment yang berguna untuk menghilangkan atau merevisi item-item yang tidak memiliki kualitas yang baik. Koefisien validitas mempunyai makna jika bergerak dari 0,00 sampai 1,00 dan batas koefisien korelasi minimum sudah dianggap memuaskan jika mencapai 0,30 (Azwar, 2006). Untuk menguji validitas digunakan alpha cronbach.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi dari Pearson Product Moment. Keseluruhan perhitungan statistik menggunakan komputer dengan bantuan program statistik SPSS (Statistic Produce and Service Solution) versi 17,00 for windows.

Hasil

Untuk mengetahui reliabilitas data yang diperoleh, dilihat dari nilai Alpha Cronbach setiap variabel yang dibandingkan dengan nilai koefisien yang telah ditetapkan. Adapun hasil pengujian reliabilitas untuk variabel konflik peran ganda ibu bekerja dan motivasi berprestasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Konflik Peran Ganda Ibu Bekerja dan Motivasi Berprestasi

	No
	Variabel
	Alpha Cronbach
	Keterangan

	1
	Konflik Peran Ganda Ibu Bekerja
	0.888
	Reliabel

	2
	Motivasi Berprestasi
	0.807
	Reliabel


Sumber : Data Primer Yang Diolah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa  variabel konflik peran ganda ibu bekerja dan motivasi berprestasi  memiliki nilai yang reliabel.

Berikut ini dijelaskan mengenai hasil perhitungan uji validitas untuk variabel konflik peran ganda ibu bekerja dengan menggunakan responden sebanyak 35 orang. Peneliti berpatokan pada buku Azwar (2006) yang menyatakan bahwa koefisien validitas mempunyai makna jika bergerak dari 0,00 sampai 1,00 dan batas koefisien korelasi minimum sudah dianggap memuaskan jika mencapai 0,30, sehingga peneliti menggunakan batas validitas 0,20. Dari hasil uji validitas diketahui bahwa semua hasil pengujian valid dikarenakan nilai corrected item total correlation yang bergerak dari nilai terendah yaitu -0,318 sampai dengan  nilai tertinggi 0,630. Dari hasil uji validitas item yang tidak valid yaitu 1, 4, 6, 8, 11, 12, 15, 24 dan 37 sehingga item yang tersisa adalah 33 item.

Dari hasil uji validitas diketahui bahwa semua hasil pengujian valid dikarenakan nilai corrected item total correlation yang bergerak dari nilai terendah yaitu -0,05 sampai dengan  nilai tertinggi 0,721. Dari hasil uji validitas item yang tidak valid yaitu 3, 5, 16, 21, 22, 39, 40, 42, 43,44 dan 45 sehingga item yang tersisa adalah 34 item.

Hasil uji Korelasi Pearson yang dilakukan pada variabel konflik peran ganda ibu

bekerja dan motivasi berprestasi dirangkum pada tabel dibawah ini :

Tabel 4
Hasil Uji Korelasi Pearson

	
	 
	KPG
	MB

	KPG
	Pearson Correlation
	1
	-,122

	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,485

	 
	N
	35
	35

	MB
	Pearson Correlation
	-,122
	1

	 
	Sig. (2-tailed)
	,485
	.

	 
	N
	35
	35



Correlations

                             Sumber : Data Primer Yang Diolah
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda ibu bekerja dengan motivasi berprestasi pada dosen di lingkungan Universitas Bina Darma Palembang (r= - 0,122 ; p = 0,485 atau p > 0,001), hal ini menunjukkan bahwa konflik peran ganda ibu bekerja tidak mempengaruhi  motivasi berprestasinya.  

Orenstein (Hastuti, 2008) mengungkapkan bahwa konflik peran ganda yang dialami oleh wanita bekerja dapat menyebabkan hambatan dalam pekerjaan, sulit memilih sukses dibidang pekerjaan, keluarga dan hubungan interpersonal. Ketidakmampuan mereka dalam menyelesaikan konflik peran ganda tersebut dapat menyebabkan mereka menampilkan sikap kerja yang negatif, misal kurang termotivasi dalam bekerja atau kurang konsentrasi karena urusan keluarga, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja pribadi, organisasi atau perusahaan secara keseluruhan.

Dari hasil wawancara terhadap beberapa dosen di Universitas Bina Darma Palembang diketahui bahwa mereka banyak mengeluh karena kesulitan membagi waktu dengan anak dan keluarganya. Apalagi mereka yang masih mempunyai anak kecil dan tidak mempunyai pengasuh dirumahnya, yang terpaksa menitip anaknya pada ibu, mertua atau tetangganya. Mereka harus bangun pagi, memasak untuk keluarga, memandikan anak dan memberinya makan sebelum berangkat kerja, lalu mengantarnya ketempat penitipan. Setiap anak punya pola tingkah laku yang berbeda, ada yang mudah diatur ada yang sulit, sehingga bagi mereka yang punya anak sulit diatur akan membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam hal memandikan atau memberinya makan. Otomatis hal ini terkadang membuat mereka telat datang ke kantor. 

Konflik peran yang dialami dosen wanita yang bekerja di Universitas Bina Darma memiliki rentang nilai yang tidak jauh berbeda, dimana untuk kategori konflik peran ganda yang rendah yaitu ada 18 orang dosen wanita (51,4%), sedangkan yang kategori tinggi ada 17 orang dosen wanita (48,6%). Dosen wanita yang memiliki konflik peran ganda yang rendah, mungkin karena mereka lebih bersifat profesional dalam menjalankan tugas-tugasnnya. Sedangkan dosen wanita yang memiliki konflik peran ganda tinggi, ini terjadi karena mereka kurang dapat menyelesaikan tugas-tugas ditempat kerja dengan baik dan mengalami kesulitan-kesulitan dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan peran yang berbeda secara bersamaan. Mereka kurang dapat menyelesaikan tugas-tugasnya baik didalam keluarga dan dikantor dengan baik, sehingga konflik peran ganda mempengaruhi motivasi berprestasi wanita bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas di kantor. Hal ini dapat dilihat dari hasil kategorisasi variabel motivasi berprestasi, dimana ada 19 orang dosen wanita (54,3%) yang memiliki motivasi rendah dan 16 orang dosen wanita (45,7%) yang memiliki motivasi berprestasi tinggi.

Menurut  Mc  Clelland (1987: 56), motivasi berprestasi adalah suatu usaha yang mendorong seseorang untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam persaingan berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi ini muncul ketika individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Menurut McClelland (Sudrajat, 2008) karakteristik orang yang berprestasi tinggi memiliki tiga ciri umum yaitu : (1) sebuah preferensi untuk mengerjakan tugas-tugas dengan derajat kesulitan moderat; (2) menyukai situasi-situasi di mana kinerja mereka timbul karena upaya-upaya mereka sendiri, dan bukan karena faktor-faktor lain, seperti kemujuran misalnya; dan (3) menginginkan umpan balik tentang keberhasilan dan kegagalan mereka, dibandingkan dengan mereka yang berprestasi rendah.
Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik peran ganda berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi berprestasi pada dosen wanita di lingkungan Universitas Bina Darma Palembang (r = - 0,134 ; p = 0,442). 
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